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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang 

bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap inklusi keuangan dengan social 

capital dan financial technology sebagai variabel mediasi. Penelitian ini berfokus 

pada UKM yang beroperasi di Sumatera Barat. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini bersifat data primer, dan sampel dipilih menggunakan metode 

purposive sampling, Dimana responden dipilih berdasarkan kriteria-kriteria 

tertentu. Sejumlah 150 responden diambil sebagai sampel untuk penelitian ini. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei dengan menyebarkan kuisioner kepada responden. Untuk menganalisis 

data, penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan 

menggunakan perangkat lunak Smart PLS. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat kesimpulan yang 

dapat diambil diantaranya sebagai berikut: 

a. Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan karena 

literasi keuangan yang bagus (well literate), tentu dapat lebih mudah untuk 

mengaplikasikan informasi termasuk berbagai macam fasilitas, fungsi, 

dampak kerugian, serta hak dan kewajiban dalam mengakses dan 

memanfaatkan produk atau layanan jasa keuangan. Hal ini akan 

mendorong seseorang untuk mengenal dan memanfaatkan produk-produk 
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serta layanan jasa keuangan yang diikuti oleh peningkatan keuangan 

inklusif. 

b. Literasi keuangan berpengaruh positif social capital, hasil tersebut 

menunjukan bahwa literasi keuangan akan membantu masyarakat dalam 

menciptakan lebih banyak social capital. Masyarakat yang terdidik 

dengan baik akan memberikan pengaruh di lingkungannya, 

memungkinkan mereka untuk membantu tetangga mereka dalam 

mencapai kemandirian finansial dan menghindari aktivitas penipuan 

investasi. 

c. Social capital berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan,  hasil 

tersebut menunjukan bahwa pentingnya social capital dalam mencapai 

inklusi keuangan. Jaringan sosial yang kuat, kepercayaan, norma-norma 

positif, dan dukungan komunitas semua berkontribusi pada peningkatan 

akses dan penggunaan layanan keuangan. Upaya untuk memperkuat 

modal sosial di masyarakat, seperti melalui program pemberdayaan 

komunitas dan pembangunan jaringan sosial, dapat menjadi strategi efektif 

untuk meningkatkan inklusi keuangan dan, pada gilirannya, meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat. 

d. Literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap financial technology, hasil 

tersebut menunjukan bahwa adopsi financial technology dapat terhambat 

oleh kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap 

keberadaan serta manfaat financial technology. Financial technology tidak 

memadai seperti akses internet yang terbatas, literasi keuangan yang tinggi 
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mungkin tidak dapat di ekspresikan melalui penggunaan financial 

technology. 

e. Financial technology berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan, hasil 

tersebut menunjukan bahwa financial technology memiliki potensi besar 

untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam inklusi keuangan dan 

menyediakan akses ke layanan keuangan bagi populasi yang sebelumnya 

terpinggirkan. Dengan menggabungkan teknologi dan inovasi, fintech 

dapat menciptakan ekosistem keuangan yang lebih inklusif dan efisien. 

f. Social capital dapat memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap 

inklusi keuangan hasil tersebut menunjukan bahwa social capital dapat 

mendorong kuatnya hubungan antara literasi keuangan dan inklusi. Social 

capital menjembatani hubungan antara literasi keuangan dan inklusi 

keuangan dengan mempertimbangkan faktor sosial yang mendasari 

pengambilan keputusan dan perilaku individu dalam konteks keuangan, 

serta mengurangi kesenjangan antara pengetahuan dan praktik keuangan 

melalui dukungan sosial dan jaringan yang memfasilitasi akses dan 

penggunaan layanan keuangan 

g. Financial technology tidak dapat memediasi pengaruh literasi keuangan 

terhadap inklusi keuangan hasil tersebut menunjukan bahwa financial 

technology tidak dapat mendorong kuatnya hubungan antara literasi 

keuangan dan inklusi keuangan. Financial technology tidak mengubah 

hubungan dasar antara literasi keuangan dan inklusi keuangan, melainkan 
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menyediakan platform yang dapat digunakan jika individu memiliki 

pengetahuan yang cukup.  

5.2 Implikasi Penelitian 

5.2.1 Implikasi Teoritis 

 Penelitian ini memperluas pemahaman tentang bagaimana literasi 

keuangan berkontribusi pada inklusi keuangan melalui peran mediasi modal sosial 

dan teknologi keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa social capital 

berperan penting dalam memediasi hubungan antara literasi keuangan dan inklusi 

keuangan. UMKM yang memiliki jaringan sosial yang kuat, seperti asosiasi bisnis 

atau komunitas lokal, cenderung memiliki akses yang lebih baik ke informasi dan 

sumber daya keuangan. Ini memperkuat argumen bahwa dukungan komunitas 

dapat meningkatkan dampak literasi keuangan terhadap inklusi 

keuangan.Financial technology, seperti sistem pembayaran digital dan platform 

pinjaman online, memungkinkan UMKM untuk lebih mudah mengakses layanan 

keuangan formal. Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan yang lebih 

tinggi meningkatkan kemampuan UMKM untuk memanfaatkan teknologi 

keuangan, yang pada gilirannya meningkatkan inklusi keuangan. 

5.2.2 Implikasi Praktis 

1) Pengembangan Modal Sosial: UMKM harus aktif membangun dan 

memanfaatkan jaringan sosial. Asosiasi bisnis lokal, kelompok usaha, dan 

forum komunitas dapat berfungsi sebagai platform untuk berbagi 

informasi tentang literasi keuangan dan peluang akses ke layanan 
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keuangan. Organisasi ini juga bisa menyediakan dukungan dan pelatihan 

untuk meningkatkan pemahaman finansial pemilik UMKM. 

2) Adopsi Teknologi Keuangan: UMKM perlu didorong untuk mengadopsi 

teknologi keuangan. Pemerintah dan lembaga keuangan bisa menyediakan 

pelatihan dan sumber daya yang membantu UMKM dalam 

mengintegrasikan teknologi seperti sistem pembayaran digital dan 

platform pembiayaan. Selain itu, insentif untuk penggunaan teknologi 

keuangan, seperti potongan biaya atau akses ke kredit dengan bunga 

rendah, dapat mempermudah adopsi. 

3) Pelatihan Literasi Keuangan: Menyediakan program pelatihan literasi 

keuangan yang dirancang khusus untuk UMKM. Program ini dapat 

mencakup topik seperti manajemen kas, perencanaan keuangan, dan 

pengelolaan risiko. Pelatihan ini bisa dilakukan oleh lembaga pendidikan, 

asosiasi bisnis, atau lembaga keuangan. 

4) Kolaborasi dengan Lembaga Keuangan: UMKM bisa berkolaborasi 

dengan lembaga keuangan untuk memperoleh informasi yang lebih baik 

mengenai produk dan layanan keuangan yang tersedia. Program-program 

kemitraan yang membantu UMKM dalam memahami dan mengakses 

kredit, asuransi, dan layanan perbankan lainnya dapat meningkatkan 

inklusi keuangan. 
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5.2.3 Implikasi Sosial 

1. Pemberdayaan Ekonomi UMKM: Dengan meningkatkan literasi keuangan 

dan akses ke teknologi keuangan, UMKM akan memiliki kapasitas yang lebih 

besar untuk mengelola keuangan mereka dengan lebih baik. Ini dapat 

meningkatkan daya saing mereka dan memungkinkan pertumbuhan yang 

lebih stabil. 

2. Pengurangan Ketimpangan Ekonomi: Akses yang lebih baik ke layanan 

keuangan untuk UMKM, terutama yang berada di daerah pedesaan atau 

wilayah kurang berkembang, dapat membantu mengurangi ketimpangan 

ekonomi. UMKM yang tumbuh akan menciptakan lebih banyak peluang 

kerja dan mendukung pembangunan ekonomi lokal. 

3. Peningkatan Kualitas Hidup: Peningkatan inklusi keuangan melalui literasi 

keuangan dan teknologi akan memungkinkan UMKM untuk lebih baik dalam 

perencanaan dan investasi. Ini pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas 

hidup pemilik UMKM dan karyawan mereka melalui pendapatan yang lebih 

stabil dan kesempatan ekonomi yang lebih baik. 

5.3 Keterbatasan 

Selama melakukan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa terdapat 

kelemahan dan kekurangan yang timbul karena adanya keterbatasan yang 

dihadapi, adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah:  
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a. Jumlah responden pada penelitian ini terbatas yaitu 150 responden, dan 

peneliti tidak dapat memberikan kuesioner secara langsung kepada 

responden di beberapa daerah yang tidak dapat dijangkau. 

b. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independent, sehingga 

mampu menjelaskan faktor lain yang mempengaruhi inklusi keuangan. 

5.4 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diteliti maka dapat diajukan beberapa 

saran yang dapat memberikan manfaat terkait hasil penelitian dapat dipaparkan 

sebagai berikut:  

1. Pada penelitian selanjutnya, disarankan menambah jumlah responden dan 

memperluas wilayah penelitian tidak hanya di Sumatera Barat tetapi juga 

di seluruh Indonesia.  

2. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan mengembangkan model dan 

menambah variabel lain seperti kebijakan pemerintah dan inovasi produk 

keuangan yang dapat mempengaruhi dalam menguji inklusi keuangan. 

3. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan mengembangkan model dan 

menambah variabel lain seperti variabel mediasi atau variabel moderasi 

lainnya yang dapat mempengaruhi inklusi keuangan   
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